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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit yang penderitanya telah mencapai 200 juta
orang secara global. Maka dari itu dibutuhkan tanaman herbal yang dapat mengatasinya
melalui beberapa mekanisme salah satunya yaitu antioksidan dan penghambatan enzim a-
Glukosidase. Morus alba salah satu tanaman yang terbukti memiliki aktivitas antioksidan dan
penghambatan enzim a-Glukosidase. Review ini bertujuan untuk memperlihatkan potensi
Morus alba sebagai tanaman yang mengandung antioksidan dan memiliki aktivitas
penghambatan terhadap a-Glukosidase dengan metode DPPH dan ABTS untuk antioksidan,
serta penghambatan yang dapat ditunjukkan dari nilai 1Csp untuk penghambatan enzim a-
Glukosidase. Morus alba dapat berperan sebagai tanaman antioksidan dengan nilai
penghambatan dengan metode DPPH sebesar 16,83% - 43,95%, serta penghambat alfa-
glukosidase dengan nilai ICso sebesar 550 pg/mL pada ekstrak air dan 241 pg/mL pada
ekstrak etanol. Dapat disimpulkan bahwa Morus alba memiliki nilai yang baik sebagai
antioksidan dan penghambat enzim a-Glukosidase.

Kata kunci : Diabetes melitus, Morus alba, antioksidan, a-Glukosidase.

ABSTRACT

Diabetes mellitus is one of the diseases that sufferers have reached 200 million people
globally. Therefore it is needed herbs that can overcome it through several mechanisms one
of which is antioxidant and inhibition of enzyme a-Glucosidase. Morus alba is one of the
plants that proved to have antioxidant activity and inhibition of a-Glucosidase enzyme. This
review aims to demonstrate the potential of Morus alba as a plant containing antioxidants
and has inhibitory activity against o-Glucosidase by DPPH and ABTS method for
antioxidants, as well as inhibition which can be shown from IC50 values for inhibition of a-
glucosidase enzymes. Morus alba may act as an antioxidant plant with an inhibitory value by
DPPH method of 16.83% - 43.95%, as well as an alpha-glucosidase inhibitor with an 1C50
value of 550 ug / mL in aqueous extract and 241 ug / mL in ethanol extract. It can be
concluded that Morus alba has good value as antioxidant and inhibitor of enzyme a-
Glucosidase
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Pendahuluan

Diabetes  Melitus  merupakan
penyakit yang ditandai dengan gula darah
tinggi menahun karena gangguan produksi
insulin ataupun resistensi insulin. Penyakit
ini cukup penting karena diduga penderita
secara global telah mencapai 200 juta .
(Kariadi, 2011).

Diabetes dapat diatasi salah satunya
dengan  senyawa  antioksidan  dan
penghambatan enzim alfa-glukosidase.

Antioksidan  merupakan  suatu
senyawa yang mampu  melakukan
penghambatan terhadap reaksi dari radikal
bebas yang diakibatkan dari adanya
oksigen  reaktif sehingga sifat ini
merupakan salah satu sifat yang penting
dalam pencegahan berbagai penyakit.
(Shui, 2002).

Murbei merupakan salah satu
tumbuhan dengan genur Morus dari
keluarga Moraceae. Terdapat 24 spesies
morus dan satu subspesies, dengan
setidaknya 100 varietas yang diketahui.
Mulberry ditemukan dari daerah beriklim
subtropis. (Machii et al, 2000).

Morus alba banyak digunakan
sebagai tanaman obat antara lain
karminatif, diaforetik, diuretik, antipiretik,
palpitasi, hipotensif, diabetes melitus,
laksatif,

vertigo,  kolesterol  tinggi,

dermatitis, elephantiasis, hepatitis,
antitusif, febris, dan plasmodium malariae,

sari buahnya pun banyak mengandung
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antioksidan. (Mohammadi dan Prakash,
2008) (Wang et al, 2013).

Murbei memiliki sifat antioksidan
salah satunya dikarenakan ada gugus
fenolik.  Fenolat memiliki  spektrum
aktivitas biokimia yang luas seperti
antioksidan, antimutagenik dan sifat
antikarsinogenik, serta kemampuan untuk
mengubah ekspresi gen. (Nakamura et al,
2003).

Penulisan ini  bertujuan untuk
menunjukkan potensi Morus alba sebagai
tanaman yang mengandung antioksidan
dan memiliki aktivitas penghambatan
terhadap a-Glukosidase.

Metode

Metode yang digunakan dalam
penulisan karya ilmiah ini meliputi, studi
literatur, pengumpulan data karakteristik,
analisis, interpretasi hasil, dan
rekomendasi uji  klinik serta penelitian
lebih lanjut. Literatur yang dipakai
merupakan jurnal-jurnal relevan yang
berkaitan dengan Morus alba pada Google
Scholar, PubMed, dan NCBI dengan kata
kunci Antioksidan, Morus alba, Senyawa
fenolik, alfa-glukosidase, hidrolisis, dan
diabetes melitus.

Data yang didapatkan merupakan
data kualitatif serta data kuantitatif. Data
kualitatif diolah melalui proses pemilihan
dan penyederhanaan data yang disajikan
dalam bentuk naratif. Selanjutnya diambil
suatu kesimpulan. Data kuantitatif yang
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diambil dari berbagai sumber kemudian tabel agar data
diolah dan dinarasikan dalam bentuk penjelasan.

paragraf serta dirangkum dalam sebuah

Hasil
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tersebut  memiliki

Tabel 1. Asam askorbat, total fenol, dan total flavonoid Pada Morus alba, Morus nigra, dan

Morus rubra

Morus Fenol  Total Flavonoid Total Flavonoid Asam askorbat
(mg GAE / (mg GAE / 100 g /fenol (mg/100ml)
100 g fress fress mass)
mass)

alba 181c 29c 0,16 22,4a

nigra 1422a 276a 0,19 21,8ab

rubra 1035b 219b 0,21 19,4b

(Elcisli dan Emine, 2007).

Tabel 2. Fenol total dan aktivitas antioksidan Morus alba

Variabel Klon
Mal Ma2 Ma3 Ma4
Fenol Total 13.46+0.27a 1281+0.14a 13.16 £+ 041 a 15.50 + 0.56 bc
ABTS 11.63+0.23 11.34+0.19abc 10.82+0.32ab 12.00+0.24c
bc
DPPH 12.64+0.22¢ 12.34+0.30de 11.89+0.21cd 11.17+0.01ab

(Perez et al, 2008).
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Tabel 3. IC 50 terhadap penghambatan alfa-glukosidase

Ekstrak Morus alba ICs0 (ppm)
air 550
Etanol 241
Akarbosa 288
(Yang et al, 2011).
Pembahasan tabel 1 (Elcisli dan Emine, 2007) dimana

Daun Morus alba mengandung
ekdisteron, lupeol , inokosteron, , beta-
sitosterol, morasetin, a,p-hexenal, iso-
quersetin, skolopoletin, benzaildehid, cis-
lamda-heksenol, benzaildehid, eugenol,
linalool, benzil alkohol, asam amino,
trigonelin, kolin, adenin, , tembaga, zink,
vitamin (A, Bl, C dan karoten), asam
klorogenik, asam fumarat, asam folat, dan
asam formiltetrahidrofolik. Bagian ranting
mengandung tanin dan vitamin A.
Buahnya  mengandung isoquersetin,
sakarida, asam linoleat, asam stearat, asam
oleat, dan vitamin (karoten, B1, B2 dan C).
Kulit akar telah dilaporkan mengandung
senyawa aktif derivat flavon mulberin,
mulberokromen, sikomulberin,
siklomulberokromen, morusin dan
mulberrofuran A, juga beberapa penelitian
melaporkan adanya kandungan asam
betulinik, skopoletin, a-amirin, B-amirin,
undecaprenyl dan dodocaprenyl.
Sedangkan biji mengandung urease.
(Ferlinahayati, 2012).

Menurut (scalzo et al, 2005),
Mulberry atau murbei merupakan sumber
fenolat yang tinggi dan sumber flavonoid

yang tinggi pula. Dapat dilihat pula pada

ketiga jenis mulberry memiliki total
flavonoid dan fenolik yang sama sama
tinggi, namun untuk asam askorbat masih
unggul di Morus alba.

Kandungan polifenol yang terdapat
pada ekstrak Morus alba terbukti memiliki
sifat antioksidan. Menurut Suryanto et al
(2004) tanaman dengan senyawa fenolik
seperti flavonoid , asam fenolat dan
senyawa fenol memiliki sifat antioksidan
yang baik. Menurut Albuqurque et al
(2013) senyawa fenol mampu mendonor
hidrogen dengan baik. Pendonoran
hidrogen tersebut maka aktivitas dari
antioksidan dapat dihasilkan dari reaksi
netralisasi radikal bebas yang mengawali
proses oksidasi. Menurut Febrinda et al
(2013) , aktivitas antioksidan dari polifenol
ditandai dengan aktivitas yang relatif tinggi
sebagai donor hidrogen atau elektron dan
kemampuan dari radikal polofenol untuk
bisa menstabilkan elektron yang tidak
berpasangan.

Mekanisme  dari  antioksidan
menurut Clarkson dan Thompson (2000)
adalah  melindungi lipid dari proses
peroksidasi oleh radikal bebas. Saat radikal

bebas menerima elektron dari antioksidan,
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radikal —bebas tidak perlu kembali
menyerang sel dan reaksi rantai oksidasi
akan terputus.

Aktivitas dari antioksidan Morus
alba dapat dilihat dari beberapa metode.
Kapasitas antioksidan dari morus alba
ditentukan oleh berbagai mekanisme, maka
dari itu perlu di evaluasi oleh berbagai
metode yang berhubungan  dengan
mekanisme yang berbeda. Dilihat dari
tabel 2 (Perez et al, 2008) dengan
menggunakan  metode  ABTS, saat
membandingkan kapasitas antioksidan
antara Morus alba dengan Morus nigra
terlihat serupa, namun dengan
menggunakan metode DPPH, kapasitas
antioksidan Morus alba lebih tinggi
dibandingkan dengan Morus nigra. (Thabti
et al, 2014). Hal ini pun menunjukkan
bahwa faktor-faktor seperti genotipe
murbei, lingkungan, dan protokol ekstraksi
dapat mempengaruhi perbedaan kapasitas
antioksidan (Igbal et al, 2012). Korelasi
0,81, p < 0,05)

antara TPC dan kapasitas antioksidan yang

positif yang tinggi (r =

diukur dengan metode ABTS ¢ + diamati.
Sebaliknya, TPC hanya memiliki korelasi
negatif yang lemah dengan DPPH + (r =
-0.22, p < 0,05). Perbedaan dalam
kontribusi masing-masing (poli) senyawa
fenolik terhadap respon antioksidan dalam
setiap uji kapasitas antioksidan dapat
berada di balik fakta ini (Mena et al.,
2011).
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Prinsip dari pengukuran sifat
antioksidan menggunakan metode DPPH
adalah  adanya  perubahan  warna
dikarenakan adanya aktivitas antioksidan.
Perubahan warna terlihat dari warna ungu
pucat menjadi kuning (Permana et al,
2003). Adapun mekanisme penghambatan
dari metode DPPH oleh antosianin adalah
adanya pendonoran atom hidrogen dari
sebagian gugus hidroksilnya ke senyawa
radikal DPPH sehingga menghasilkan
senyawa Yyang lebih stabil (Pourmorad et
al, 2006). Salah satu penelitian yang
dilakukan oleh Jurian et al (2016)
melakukan metode antioksidan dengan
metode DPPH ini menunjukkan
penghambatan sebesar 16,83% - 43,95%.

Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati dan Joni (2017), penambahan
sari  murbei pada soyyogurt dapat
meningkatkan aktivitas antioksidan yang
73,93%.Menurut
(2007) aktivitas dari sari murbei memiliki

mencapai Harmanto
aktivitas antioksidan yang tinggi. Hal ini
didukung dari adanya zat aktif antosianin
pada buah murbei yang berfungsi sebagai
antioksidan.

Pemberian senyawa antioksidan
pada penderita diabetes melitus yang
berasal dari senyawa fenolik dengan
berabagai mekanisme dapat mengurangi
komplikasi diabetes melalui pengurangan
stres oksidatif, ROS, dan TNF- a. (Tiwari
dan Rao, 2002).
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Stres  oksidatif
peningkatan ROS di dalam mitokrondria

mempengaruhi
pada penderita diabetes dan
mengakibatkan kerusakan oksidatif seperti
komplikasi pada diabetes dan
memperparah kondisi. (Widowati, 2008)
Maka perlu adanya tindakan untuk
menormalkan ROS untuk mencegah
kerusakan oksidatif, salah satunya dengan
antioksidan.

Seyawa fenolik yang terdapat pada
pada morus alba tidak hanya berperan
sebagai antioksidan, namun  mampu
menjadi senyawa yang dapat menghambat
enzim  o-Glukosidase  yang  dapat
berpengaruh pada penderita diabetes
melitus.

Alfa-  glukosidase = merupakan
enzim yang dapat mengkatalis pemotongan
ikatan glikosidik yang bergantung pada
jumlah, posisi, ataupun konfigurasi grup
hidroksil pada molekul gula. (Halpern et
al, 2010). Disebabkan karena hal itulah,
kondisi hiperglikemia yang terjadi dimana
konsentrasi gula darah tinggi pada
penderita diabetes , penghambatan dari
enzim alfa glukosidase dapat membantu
mengatasi  kondisi dari hiperglikemia
karena jumlah dari monosakarida yang
diserap oleh usus menjadi berkurang.
(Febrinda et al, 2013).

Penghambatan dari enzim alfa-
glukosidase juga dapat dilihat dari Nilai

ICs0. Nilai 1Csp menurut IUPAC adalah
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konsentrasi  senyawa yang  mampu
menghambat sebesar 50% terhadap suatu
sistem yang diberikan.

Bila dilihat dari nilai ICso
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Yang et al (2011) , Morus alba memiliki
aktivitas dalam menghambat enzim a-
Glukosidase dengan menggunakan fraksi
etil asetat sebesar 171ug/mL.

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Syahrir et al (2009), dilakukan
pengujian ekstrak daun murbei pada
mencit. Daun murbei yang diberikan
ternyata mengandung senyawa
deoxynojirimycin (DNT) . Senyawa DNT
mampu menghambat aktivitas enzim o-
Glukosidase pada wusus halus secara
kompetitif yaitu dengan cara menggantikan
sisi aktif subtrat yang melekat pada enzim
glukosidase sehingga dapat mencegah
adanya pemecahan ikatan glikosida

substrat menjadi monosakarida.

Simpulan

Dari hasil beberapa jurnal yang
telah di dapat, Morus alba dapat berperan
sebagai tanaman antioksidan dengan nilai
penghambatan dengan metode DPPH
sebesar  16,83% - 43,95%, serta
penghambat alfa-glukosidase dengan nilai
ICso sebesar 550 ug/mL pada ekstrak air
dan 241 pg/mL pada ekstrak etanol
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